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The problem in this research is "How Influence of Rubber Farmer Income on Formal 
Education Cost in Rantau Panjang Village, Simpang Hilir Sub District, Kayong Utara 
Regency". With research variable X (free) income and variable Y (bound) cost of formal 
education. The research method used is descriptive statistical method with correlation or 
relationship studies. With the number of research samples that amounted to 40 heads of 
rubber farming families. With data collection techniques used the technique of indirect 
communication and documentary with data collection tools in the form of questionnaires 
and notes from the office of Village Rantau Panjang Simpang Hilir District Kayong 
Utara. Based on the results of descriptive analysis of the results of the questionnaire, the 
income of rubber farmers (X variable) in Rantau Panjang Village, Simpang Hilir Sub 
District, Kayong Utara Regency is included in very low category (33%), with four 
indicators: daily income, monthly income, occupation, and rubber price. Income per day 
received by rubber farmers in low category (30%), monthly income received by rubber 
farmers in low category (45%), employment as rubber farmers, including low category 
(27.5%) and rubber price included in low category (30 %) To find out whether there is an 
influence between rubber farmer's income on formal education cost in Rantau Panjang 
Village, Simpang Hilir Sub-district, Kayong Utara Regency is used simple linear 
regression analysis with SPSS 20 computer. 
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Masyarakat  tani adalah kelompok 
masyarakat yang menjadikan sektor pertanian 
sebagai mata pencahariannya, baik sebagai 
pemilik lahan ataupun hanya sebagai 
penggarap saja. Masyarakat tani tentunya 
memiliki jenjang pendidikan yang tidak sama. 
Artinya, jenjang pendidikan yang berbeda 
berdampak pula pada perbedaan  
terhadapbiaya pendidikan anak. 
Masyarakat tani pada umumnya memiliki 
sumber daya insani yang sangat lemah dan 
cenderung memiliki sikap acuh tak acuh 
terhadap dunia pendidikan, apalagi yang 
menyangkut prestasi belajar anak. Hal ini 
dapat dipahami sebagai suatu gejala yang 
saling bertalian, sebab pendidikan dan 
masyarakat merupakan dua aspek kehidupan 
yang tidak dapat dipisahkan. 
Dunia pendidikan menghadapi banyak 
hambatan untuk menarik  masyarakat tani 
bagi terwujudnya peningkatan prestasi belajar 
yang optimal dari siswa. Hal ini terutama 
dikalangan masyarakat yang masih terikat 
dengan cara-cara berpikir yang tradisional 
(masyarakat terbelakang, khususnya 
masyarakat tani yang hidup di daerah-daerah 
pedesaan), di samping adanya gejala-gejala 
kemiskinan yang selalu menghimpit 
mereka.Oleh karena itu, tidak sedikit diantara 
petani karet yang ada di pedesaaan, 
Masih memandang sebelah mata untuk 
memantau perkembangan prestasi belajar 
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anaknya. Hal ini sebagai gambaran mentalitas 
kaum tani yang masih berpandangan kuno. 
Pendidikan merupakan sarana pewarisan 
budaya ke generasi berikutnya.Bagaimanapun 
tingkat kemajuan yang telah dapat dicapai, 
pendidikan tidak dapat dilupakan, sebab 
pendidikan bukan suatu alternatif tetap suatu  
keharusan yang akan merealisasikan potensi 
kemanusiaan manusia dengan segala 
prestasinya. 
Oleh karena itu, pendidikan memiliki 
posisi strategis dalam segala segi 
pembangunan bangsa, khususnya dalam 
upaya pengembangan sumber daya manusia. 
Diperiode sekarang ini, pendidikan Nasional 
menghadapi berbagai tantangan yang amat 
berat khususnya dalam upaya menyiapkan 
kualitas sumber daya manusia (SDM) yang 
mampu bersaing diera global, manusia 
dituntut memiliki pengetahuan luas dalam 
menunjang perkembangan ilmu pengetahuan 
dan teknologi (IPTEK) di masyarakat. Salah 
satu upaya yang dapat dilakukan untuk 
memenuhi permintaan tersebut adalah dengan 
menyelesaikan pendidikan setinggi mungkin, 
melalui pendidikan formal.  
Pendapatan orang tua merupakan faktor 
pendukung anak melanjutkan pendidikan dari 
tingkat dasar sampai ke Perguruan Tinggi, 
dimana anak yang berasal dari ekonomi yang 
cukup mempunyai peluang besar untuk 
mengembangkan kemampuannya melalui 
pendidikan tinggi dibandingkan anak yang 
berasal dari ekonomi rendah. 
Desa Rantau Panjang Kecamatan Simpang 
Hilir Kabupaten Kayong Utara ini mempunyai 
luas wilyah 300 Ha dengan mayoritas 
pendudukanya adalah petani, terutama petani 
karet dan petani padi, dan lebih mayoritas 
kebanyakan petani karet. Dari usaha karet 
inilah masyarakat di Desa Rantau Panjang 
Kecamatan Simpang Hilir Kabupaten Kayong 
Utara bisa membiayai pendidikan anak-anak 
mereka dan untuk pengeluaran biaya hidup 
sehari-hari. Oleh karena itu masyarakat Desa 
Rantau Panjang Kecamatan Simpang Hilir 
Kabupaten Kayong Utara bergantung pada 




Daftar Pekerjaan Orang Tua di Desa Rantau PanjangKecamatan  
























No.               Pekerjaan           Kepala Keluarga                                  Persentase 
1. Pegawai  Negeri Sipil                  74                                                5,95% 
2. TNI/POLRI                                   9                                                 0,72% 
 3.    DPR/DPRD/DPD                         2                                                 0,16% 
 4.    Karyawan                                    332                                              26,73% 
 5.     Nelayan                                      128                                              10,30% 
 6.     Petani                                         649                                               52,25% 
 7.     Wiraswasta                                48                                                 3,86% 
Jumlah                                                1.242                                            100% 
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Dari tabel 1 menunjukkan bahwa masih 
banyak jumlah keluarga petani yang 
menggantungkan hidupnya pada mata  
pencaharian sebagai petani. Dalam hal ini 
peneliti lebih memfokuskan untuk meneliti 
petani karet, dan lebih memfokuskan untuk 
meneliti petani karet yang mempunyai anak 
yang melanjutkan ke Perguruan Tinggi. 
Mengapa tidak pada tingkat pendidikan 
formal jenjang Sekolah Dasar (SD), Sekolah 
Menegah Pertama (SMP), dan Sekolah 
Menegah Atas (SMA) tidak di teliti, karena 
biaya yang di keluarkan dalam jenjang 





Daftar Jenis Petani Di Desa Rantau Panjang Kecamatan 
Simpang Hilir Kabupaten Kayong Utara. 
 
 
Dari tabel 2 menunjukkan bahwa 
masih banyak jumlah petani karet jika di 
bandingkan dengan petani padi, petani sawit, 
dan petani lain-lain.Oleh karena itu, peneliti 
tertarik meneliti petani karet yang 
mempunyai anak yang melanjutkan ke 
perguruan tinggi
Tabel 3 
Daftar Jenis Petani Di Desa Rantau Panjang Kecamatan 
Simpang Hilir Kabupaten Kayong Utara. 
 
 
Dari tabel 3 menunjukkan bahwa 
masih banyak jumlah petani karet jika di 
bandingkan dengan petani padi, petani sawit, 
dan petani lain-lain.Oleh karena itu, peneliti  
 
tertarik meneliti petani karet yang 









No Jenis Petani Kepala Keluarga Persentase 
                       1 .                Petani  karet 362 55,77% 
2.                    Petani padi 120 18,48% 
3.                    Petani sawit 93 14,32% 
4.                    Petani lain-lain 74 11,40% 
Jumlah 649 100% 
No. Jenis Petani Kepala Keluarga Persentase 
1. Petani karet 362 55,77% 
2. Petani padi 120 18,48% 
3. Petani sawit 93 14,32% 
4. Petani lain-lain 74 11,40% 




Daftar jumlah Petani karet Di Desa Rantau Panjang Kecamatan 
Simpang Hilir Kabupaten Kayong Utara 
 
 
Dari tabel 4 menunjukkan bahwa jumlah 
Petani karet Di Desa Rantau Panjang 
KecamataSimpang Hilir Kabupaten Kayong 
Utara yaitu terdiri dari 8 dusun kepala 
keluarga yang bekerja sebagai petani karet 
berjuumlah 362 KK, akan tetapi dari 362 ters 
ebut tidak semua yang memiliki anak dalam 
melanjutkan ke perguruan tinggi. 
 
METODE PENELITIAN  
Bentuk penelitian ini, adalah metode 
statistik deskriptif. Menurut Hadari Nawawi 
(2012:67) “ metode statistik deskriptif adalah 
prosedur pemecahan masalah yang diselidiki 
dengan menggambarkan/melukiskan keadaan 
subyek/obyek penelitian pada saat sekarang 
berdasarkan fakta-fakta yang tampak atau 
sebagaimana adanya, yang kemudian 
dihubungkan dengan angka-angka”. 
Adapun bentuk yang sesuai dan 
digunakan dalam penelitian ini adalah bentuk 
studi korelasi / hubungan . Alasan peneliti 
menggunakan metode studi korelasi / 
hubungan karena penelitian ini dilaksanakan 
dengan tujuan untuk mengungkapkan 
hubungan dan pengaruh pendapatan petani 
karet yang kaitannya terhadap biaya 
pendidikan formal di Desa Rantau Panjang 
Kecamatan Smipang Hilir Kabupaten 
Kayong Utara. 
Populasi dalam penelitian ini yaitu petani 
karet di Desa Rantau Panjang Kecamatan 
Simpang Hilir Kabupaten Kayong Utara, 
dengan karakteristik orang tua yang bekerja 
sebagai petani karet yang mempunyai anak, 
yang melanjutkan ke perguruan tinggi.  
Sampel yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah petani karet di Desa Rantau 
Panjang Kecamatan Simpang Hilir 
Kabupaten Kayong Utara, dengan 
menggunakan teknik simple random 
sampling. Menurut Sugiyono (2015:120) 
dikatakan simple (sederhana) karena 
pengambilan anggota sampel dari populasi 
dilakukan secara acak tanpa memperhatikan 
strata yang ada. 
Alasan peneliti menggunakan teknik 
simple random sampling karena jumlah 
populasi banyak dan dapat diambil secara 
acak.Adapun sampel dalam penelitian ini 
adalah petani karet yang awalnya berjumlah 
362 KK yang terlihat pada tabel 1.2, dengan 
kakakteristik orang tua yang bekerja sebagai 
petani karet dan mempunyai anak  yang 
sedang melanjutkan ke perguruan tinggi. 
Kemudian  dari jumlah 362 KK tersebut 
No. Nama dusun Kepala Keluarga Persentase 
1. Sepakat jaya 36 9,94% 
2. Tembok baru 38 10,49% 
3. Ampera 44 12,15% 
4. Makmur 88 24,30% 
5. Sinar palung 42 11,60% 
6. Kebal manuk 38 10,49% 
7. Sinar selatan 36 9,94% 
8. Siput lestari 40 11,04 
Jumlah  362 100% 
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setelah peneliti melakukan penelitian bahwa 
tidak semua petani karet mempunyai anak 
yang melanjutkan ke perguruan tinggi yaitu 
sebanyak 84 KK, hal ini di sebakan karena 
berbagai faktor lain yang mempengaruhinya. 
Sedangkansisanya berjumlah 278 KK petani 
karet yang mempunyai anak melanjutkan ke 
perguruan tinggi. 
Kemudian dari 278 KK tersebut diambil 
sampel sebanyak 15% dari dalam satu desa 
yaitu yang berjumlah 40 jumlah 
sampel(orang). Dengan karakteristik orang 
tua yang bekerja sebagai petani karet dan 
mempunyai anak yang sedang melanjutkan 
ke perguruan tinggi. 
Sebagaimana yang diungkapkan oleh 
Arikunto (2010: 134) bahwa, “Apabila 
subjeknya kurang dari 100, sampelnya lebih 
baik diambil semua sehingga penelitiannya 
merupakan penelitian populasi. Akan tetapi, 
jika jumlah subyeknya besar, sampel dapat 
diambil di antara 10-15% atau lebih, 
tergantung kemampuan peneliti dilihat dari 
waktu, tenaga, dan dana”. Sedangkan 
populasi penelitian ini lebih dari 100, maka 
peneliti ini mengambil sampel 15% dari 
populasi untuk mempermudah dalam 
penelitian ini. 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN  
 
Hasil Penelitian  
Masalah yang ada dalam penelitian ini 
adalah bagaimana pengaruh pendapatan 
petani karet terhadap biaya pendidikan 
formal diDesa Rantau Panjang Kecamatan 
Simpang Hilir Kabupaten Kayong 
Utara.Pengaruh tersebut dapat dilihat dengan 
cara merumuskan antara variabel bebas (X) 
dengan variabel terikat (Y). Pengujian 
hipotesis membutuhkan alat penunjang yang 
diperoleh melalui kuisioner yang kemudian 
diolah melalui penelitian statistik. 
Pengolahan jawaban kuisioner dengan wujud 
data kualitatif ditransformasikan menjadi 
data kuantitatif
Tabel 5 
Skala Penilaian Instrumen 
No Pilihan Bobot Skor (+) Bobot Skor (-) 
1 Sangat Setuju 5 1 
2 Setuju 4 2 
3 Ragu-ragu 3 3 
4 Tidak Setuju 2 4 
5 Sangat Tidak Setuju 1 5 
 
Adapun rumus persentase yang 
dikemukakan (Riduwan, 2009:158) adalah 
sebagai berikut: 





AP = angka persentase yang dicari 
Xi = frekuensi jumlah respondenSit = 
jumlah data responden  
Dengan kategori persentase menurut 















Distribusi Pendapatan Petani Karet 
 
Skor Kriteria Frekuensi Persentase 
78-87 Sangat Tinggi 2 5% 
68-77 Tinggi 8 20% 
58-67 Cukup 8 20% 
48-57 Rendah 9 22% 
38-47 Sangat Rendah 13 33% 
 Jumlah 40 100% 
       Skor max: 87, Skor min: 38, Banyak kelas: 5 
Berdasarkan tabel 6 menunjukkan 
bahwapendapatan petani karet di Desa 
Rantau Panjang Kecamatan Simpang Hilir 
Kabupaten Kayong Utara, adalah responden 
yang memiliki pendapatan dengan kategori 
sangat tinggi (5%), tinggi (20%), cukup 
(20%), rendah (22%), dan responden yang  
memiliki pendapatan karet dalam kategori 
sangat rendah (33%). Dengan demikian 
secara umum pendapatan petani karet 
terhadap di Desa Rantau Panjang Kecamatan 
Simpang Hilir Kabupaten Kayong Utara, 
dinyatakan dalam kategori sangat rendah. 
Tabel 7 
Biaya Pendidikan Formal 
 
Skor Kriteria Frekuensi Persentase 
78-87 Sangat Tinggi 14 35% 
68-77 Tinggi 9 22,5% 
58-67 Cukup 8 20% 
48-57 Rendah 7 17,5% 
38-47 Sangat Rendah 2 5% 
 Jumlah 40 100% 
       Skor max: 87, Skor min: 38, Banyak kelas: 5 
 
Interval Persentase Kriteria 
81% – 100% Sangat Tinggi 
61% - 80% Tinggi 
41% – 60% Cukup 
21% – 40%  Rendah 
0 % – 20% Sangat Rendah 
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Uji regresi linear sederhana 
Pada penelitian ini uji regresi 
menggunakan regresi linear sederhana karena 
penelitian ini hanya satu variabel bebas dan 
satu variabel terikat. Adapun pengujian ini 
dilakukan dengan menggunakan bantuan 
SPSS versi 20Y = a + bXY = 4,532 + 0,947 
XYang berarti nilai konstanta (a) adalah 
4,532 yaitu jika pendapatan petani karet (X) 
bernilai 0 (nol), maka biaya pendidikan 
formal (Y) bernilai 4,532. Nilai koefisien 
regresi variabel pendapatan petani karet (X) 
yaitu 0,947 ini berarti bahwa setiap 
peningkatan pendapatan petani karet sebesar 
1, maka biaya pendidikan formal akan 
meningkat sebesar 0,947. 
 
Uji Hipotesis 
Uji ini digunakan untuk mengetahui 
apakah variabel independen (X) berpengaruh 
secara signifikan terhadap variabel (Y). Ha : 
Terdapat pengaruh pendapatan petani karet 
terhadap biaya pendidikan formal di Desa 
Rantau Panjang Kecamatan Simpang Hilir 
Kabupaten Kayong Utara Ho : Tidak terdapat 
pengaruh pendapatan petani karet terhadap 
biaya pendidikan  formal di Desa Rantau 
Panjang Kecamatan Simpang Hilir 
Kabupaten Kayong UtaraMenentukan t 
hitung tingkat signifikansiBerdasarkan tabel 
4.19 diatas diperoleh t hitung sebesar 16,93 
dan signifikansi 0,00.Menentukan t 
tabelTabel distribusi t dicari pada tabel 
statistik pada signifikansi 0,05/2 dengan 
derajat kebebasan df = n – k atau 40 – 2 = 38. 
Hasil yang diperoleh untuk t tabel sebesar 
2,021 (terlihat pada lampiran t tabel).Kriteria 
pengujianJika t hitung > t tabel maka 
pengaruh variabel bebas (X) terhadap 
variabel terikat (Y) dikatakan signifikan. 
Oleh karena itu Ha diterima dan Ho 
ditolak.Jika t hitung < t tabel maka pengaruh 
variabel bebas (X) terhadap variabel terikat 
(Y) dikatakan tidak signifikan. Oleh karena 
itu Ha ditolak dan Ho diterima. 
 
Pembahasan Penelitian 
Pendapatan Petani Karet  
Penelitian ini di laksanakan mulai tanggal 
21 Maret 2017 sampai dengan tanggal 29 
Maret 2017 di Desa Rantau Panjang 
Kecamatan Simpang Hilir Kabupaten 
Kayong Utara, sebelum peneliti melakukan 
penelitian, peneliti terlebih dahulu meminta 
izin kepada kepala desa Rantau Panjang 
untuk menyebarkan angket/kuisioner kepada 
petani karet. 
Petani karet mempunyai luas lahan (Ha) 
rata 1-2 (Ha), yang di garrap sendiri. Petani 
karet juga mempunyai resiko seperti, pada 
saat musim hujan mereka tidak bisa bekerja 
atau di sebut dengan meyadap karet karena 
pohonnya basah, selain itu juga tingkat harga 
karet yang sampai sekarang masih sangat 
rendah yang berkisar antara Rp 8.000 sampai 
Rp 10.000 per kg untuk karet yang nomor 1 
sedangkan karet no 2 berkisar antara Rp. 
5000 per Kg dan sampai Rp. 6000 per Kg, 
dan rata-rata pendapatan petani karet 
perharinya berkisar antara 9-10 kg dengan 
pendapatan perharinya yang diterima sebesar 
Rp 50.000 s/d Rp 60.000. sedangkan dalam 
satu bulannya di kalikan 25 hari (tergantung 
cuaca dan keadaan pasar) X Rp 60.000 =Rp 
1.500.000 
Bagi orang kaya harga seperti itu 
nominalnya sangat kecil, akan tetapi bila 
dibandingkan dengan petani karet hal ini 
sungguh sangat besar. Dengan pendapatan 
yang seperti itu dugunakan untuk kehidupan 
shari-hari seperti biaya makan, belanja, dan 
untuk biaya pendidikan anak-anak mereka.  
Pendapatan Per Hari 
Tingkat harga karet yang sampai sekarang 
masih sangat rendah yang berkisar antara Rp 
8.000 sampai Rp 10.000 per kg untuk karet 
yang nomor 1 sedangkan karet no 2 berkisar 
antara Rp. 5000 per Kg dan sampai Rp. 6000 
per Kg, dan rata-rata pendapatan petani karet 
perharinya berkisar antara 10-12 kg dengan 
pendapatan perharinya yang diterima sebesar 
Rp 50.000 s/d Rp 60.000. 
 
Pendpatan Per Bulan 
Tingkat harga karet yang sampai sekarang 
masih sangat rendah yang berkisar antara Rp 
8.000 sampai Rp 10.000 per kg untuk karet 
yang nomor 1 sedangkan karet no 2 berkisar 
antara Rp. 5000 per Kg dan sampai Rp. 6000 
per Kg, dan rata-rata pendapatan petani karet 
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perharinya berkisar antara 10-12 kg dengan 
pendapatan perharinya yang diterima sebesar 
Rp 50.000 s/d Rp 60.000. sedangkan dalam 
satu bulannya di kalikan 25 hari (tergantung 




Pekerjaan tidak hanya mempunyai nilai 
ekonomi melainkan usaha manusia untuk 
mendapatkan kepuasan dan mendapatkan 
imbalan atau upah yang berupa uang atau 
jasa. Pekerjaan seseorang akan 
mempengaruhi ekonominya, untuk itu 
bekerja menjadi suatu keharusan bagis setiap 
manusia untuk memenuhi kebutuhan 
hidupnya sehari-hari. Jadi untuk melihat 
pendapatan petani karet bisa dilihat dari jenis 
pekerjaan,apakah pekerjaan mereka dengan 
usaha tani sendiri, usaha orang lain (sebagai) 
penggarap, dan diluar usaha sendiri. Dalam 
penelitian ini peneliti memfokuskan untuk 
meneliti petani yang bekerja dengan 
mempunyai lahan sendiri dan di garap 
sendiri( usaha tani sendiri). 
 
Harga karet  
Harga adalah suatu jumlah yang 
dibayarkan sebagai pengganti kepuasan 
yang sedang atau akan dinikmati dari suatu 
barang atau jasa yang diperjualbelikan. 
Harga merupakan perjanjian moneter 
terakhir yang menjadi nilai dari pada suatu 
barang atau  jasa, harga juga merupakan 
tingkat kemampuan suatu barang atau jasa 
untuk ditukarkan dengan barang lain, harga 
ditentukan oleh dua kekuatan yaitu 
permintaan dan penawaran yang saling 
berjumpa dalam pasar (tiap organisasi 
tempatpenjual dan pembeli suatu benda 
dipertemukan). 
Berdasarkan jawaban angket yang 
disebarkan kepada petani karet mengenai 
pendapatan karet di Desa Rantau Panjang 
Kecamatan Simpang Hilir Kabupaten 
Kayong Utara, termasuk dalam kategori 
sangat rendah yang dapat dilihat dari hasil 
penelitian pendapatan dengan persentase 
sebesar 33%. dapat ditinjau dari pendapatan 
per hari, pendapatan per bulan, pekerjaan 
dan harga karet. Pendapatan per hari 
termasuk dalam kategori rendah yaitu 
sebesar 30%, pendapatan per bulan termasuk 
dalam kategori rendah yaitu sebesar 45%, 
pekerjaan termasuk dalam kategori rendah 
yaitu sebesar 27,5% dan harga karet 
termasuk dalam kategori rendah yaitu 
sebesar 30%. 
 
Biaya Pendidikan Formal  
Biaya pendidikan dapat digunakan 
sebagai alat untuk menganalisis aspek 
finansial pendidikan atau parameter untuk 
memproyeksikan gejala sistem pendidikan 
dan pendekatannya berbeda-beda sesuai 
dengan tujuannya. 
Menurut Menurut Dadang Suhardan 
(2010:22) Biaya total pendidikan dari segi 
segi anggaran telah meningkat dari masa ke 
masa, kenaikan biaya pendidikan setiap 
waktu jauh lebih cepat dibandingkan dengan 
kemampuan menyekolahkan anggota 
masyarakat. Peningkatanya jauh lebih cepat 
bahkan sering menjadi pusat perhatian 
manakala musim tahun ajaran baru dimulai, 
sebab biaya pendidikan telah terlebih dahulu 
naik melebihi kemampuan para orang tua 
yang menyekolahkan anaknya. 
 
Pengaruh pendapatan petani karet 
terhadap biaya pendidikan formal  
Pengaruh pendapatan petani karet 
terhadap biaya pendidikan formal di Desa 
Rantau Panjang Kecamatan Simpang Hilir 
Kabupaten Kayong Utara.Berdasarkan hasil 
pengujian hipotesis menggunakan uji regresi 
linear sederhana maka diketahui terdapat 
pengaruh antara pendapatan petani karet 
terhadap biaya pendidikan formal di Desa 
Rantau Panjang Kecamatan Simpang Hilir 
Kabupaten Kayong Utara, berdasarkan hasil 
thitung  sebesar 16,93 menunjukan bahwa ada 
pengaruh variabel bebas (X) terhadap 
variabel terikat (Y) jika dibandingkan dengan 
ttabel sebesar 2,021 maka thitung lebih besar dari 
ttabel atau (16,93>2,021) sehingga Ha diterima 
dan Ho ditolak. Dengan diperoleh taraf 
signifikan 0,00. 
Besarnya Pengaruh pendapatan petani 
karet terhadap biaya pendidikan formal di 
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Desa Rantau Panjang Kecamatan Simpang 
Hilir Kabupaten Kayong Utara.Penentuan 
pengaruh semua variabel bebas (X) terhadap 
variabel terikat (Y) ditunjukan oleh besarnya 
koefisien determinasi yang didapat dari hasil 
perhitungan regresi linear sederhana 
menggunakan SPSS  versi 20 kemuadian 
angka yang didapat akan diubah kebentuk 
persen. Koefisien determinasi pada penelitian 
ini menunjukan kontribusi pengaruh variabel 
bebas (X) yaitu pendapatan petani karet 
terhadap variabel terikat (Y) yaitu biaya 
pendidikan formal di Desa Rantau Panjang 
Kecamatan Simpang Hilir Kabupaten 
Kayong Utara.sebesar 88% termasuk dalam 
kategori sangat tinggi sedangkan sisanya 
yaitu sebesar 12% diduga dipengaruhi oleh 
variabel lainyaitu seperti pendapatan orang 
tua, biaya dalam menempuh dunia 
pendidikan yang yang tidak di teliti lebih 
luas. 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan  
Berdasarkan penelitian yang telah 
dilaksanakan dan hasil yang diperoleh, maka 
secara umum dapat peneliti simpulkan hasil 
penelitian yaitu sebagai berikut:Pendapatan 
perbulan petani karet di Desa Rantau Panjang 
Kecamatan Simpang Hilir Kabupaten 
Kayong Utara, termasuk dalam kategori 
sangat rendah (33%), Biaya pendidikan 
formal di Desa Rantau Panjang Kecamatan 
Simpang Hilir Kabupaten Kayong 
Utaratermasuk dalam kategori sangat tinggi 
(35%), Pengaruh variabel bebas (X) 
pendapatan petani karet terhadap variabel 
terikat (Y) biaya pendidikan di Desa Rantau 
Panjang Kecamatan Simpang Hilir 
Kabupaten Kayong Utara. Berdasarkan hasil 
pengujian hipotesis thitung  sebesar 16,93  dan 
ttabel sebesar 2,021 maka thitung lebih besar dari 
ttabel atau (16,93>2,021) sehingga Ha diterima 
dan Ho ditolak maka terdapat pengaruh 
antara pendapatan petani karet terhadap biaya 
pendidikanformal di Desa Rantau Panjang 
Kecamatan Simpang Hilir Kabupaten 
Kayong Utara.besar pengaruh pendapatan 
petani karet (X) terhadap biaya pendidikan 
formal (Y) menggunakan uji Koefisien 
Determinasi (R2) yang diperoleh melalui uji 
regresi linear sederhana dengan 
menggunakan program SPSS versi 20  maka 
diperoleh nilai R Square 0,88 yang 
menunjukan pengaruhnya sebesar 88% 
(sangat tinggi)  sedangkan sisanya yaitu 
sebesar 12% diduga dipengaruhi oleh 
variabel lain yaitu seperti pendapatan orang 
tua, biaya dalam menempuh dunia 




Berdasarkan hasil penelitian yang 
diperoleh, peneliti memberikan saran sebagai 
berikut: Bagi Orang TuaHendaknya bisa 
memberikan perhatian, motivasi serta 
dukungan yang lebih baik agar anak berminat 
untuk melanjutkan ke perguruan tinggi. Bagi 
anak hendaknya semangat dan mempunyai 
motivasi yang lebih tinggi dalam 
melanjutkan ke pendidikan yang lebih tinggi 
bagi dinas pendidikan Kabupaten Kayong 
Utara Hendaknya bisa memberikan perhatian 
serta bantuan yaitu dengan memberikan 
beasiswa kurang mampu yang ditujukan 
untuk anak dari keluarga yang kurang 
mampu, beasiswa prestasi yang ditujukan 
untuk anak yang berprestasi dan memberikan 
beasiswa untuk melanjutkan ke perguruan 
tinggi dari program yang telah dibuat oleh 
Pemerintah Daerah (PEMDA) dengan 
bekerja sama dengan pihak perguruan tinggi 
Bagi Peneliti hendaknya memperhatikan 
kelemahan-kelemahan atau keterbatasan 
dalam penelitian ini. 
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